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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian seberapa besar pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia, pengembangan karir, dan komitmen pegawai terhadap kinerja pegawai di Balai Besar 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah metode sampling 

jenuh. Pengumpulan data menggunakan  metode kuesinoer. Responden pada penelitian ini adalah sebanyak 38 

responden. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Variabel bebas atau variabel indenpenden dalam penelitian ini ialah kompetensi sumber daya manusia (X1), 

pengembangan karir (X2), dan komitmen pegawai (X3), sementara itu variabel terikat atau variabel dependen 

dalam penelitian ini ialah kinerja pegawai (Y). Hasil penelitian menyatakan secara parsial kompetensi sumber 

daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, secara parsial pengembangan karir 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, secara parsial komitmen pegawai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, secara simultan kompetensi sumber daya manusia, 

pengembangan karir, dan komitmen pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci – kompetensi sumber daya manusia, pengembangan karir, komitmen pegawai, kinerja pegawai 

PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia sangat penting bagi setiap perusahaan, penlitian kinerja merupakan salaah satu hal 

yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kinerja pegawai, yang akan menjadi bahan atau 

data untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Ini akan menjadi tolak ukur dimana perusahaan mengelola dan 

fokus pada sumber daya manusia dan segala kebutuhannya. 

Kinerja pegawai memang perlu diperhatikan dengan baik dan hati-hati. Ada banyak pendorong di luar 

tinjauan kinerja, baik internal maupun eksternal perusahaan. Sebagai asset utama perusahaan, produktivitas 

sumber daya manusia harus kembali ditingkatkan.  Namun jika ditinjau kembali, internal merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena itu , faktor-faktor tersebut adalah kemampuan, 

tanggung jawab dan dorongan dari diri sendiri dan orang lain. Kompetensi sumber daya manusia (SDM) atau 

kompetensi kerja didefinisikan Busro (2018) yaitu segala sesuatu yang dimiliki seseorang berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan faktor internal pribadi lainnya agar dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Setiap tahun Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru menuntut 

kemampuan yang bebih dari para pegawainya. Hal ini juga membuat pegawai merasa jenuh dan berimbas kepada 

kinerjanya. Perusahaan akan lebih menekankan pada pegawai yang cakap yang memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan karirnya. Fenomena yang sering muncul sekarang ini yaitu masih banyak pegawai yang kurang 

berkompeten dibidangnya masing-masing. Indikasinya adalah ketika seorang pegawai jika diberikan tugas tidak 

segera dikerjakan tapi malah menyepelekan, pegawai kerap keluar masuk saat jam kerja baik ada keperluan atau 
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tidak, serta banyak pegawai yang sering datang telat. Ketika seorang Pegawai sudah tidak memiliki komitmen 

terhadap pekerjaannya, maka sulit bagi Pegawai tersebut untuk memberikan hasil kerja yang maksimal serta 

berkualitas dan berkompeten. Pegawai dituntut untuk memberikan kinerja yang bagus dan berkompeten namun 

tidak dibarengi dengan komitmen yang tinggi maka cukup sulit bagi perusahaan/instansi terutama di Balai Besar 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru untuk memberikan kesempatan pengembangan karir bagi pegawai 

tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  
Kinerja Pegawai 

Kinerja menurut Busro (2018) kinerja adalah hasil kerja pegawai dalam suatu organisasi, baik secara individu 

maupun kolektif, untuk mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawqab 

yang diberikan oleh organisas. Mencangkup kemampuan, ketekunan, dan pemecahan masalah dalam suatu 

rentang. Menurut Mangkunegara (2014) Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu, yaitu : 

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai kapabilitas seseorang yang memperoleh terobservasi yang melibatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam penyelesaikan suatu pekerjaan sesuai perform yang di tetapkan 

(Rivai, 2013). Menurut Busro (2018) bahwa kompetensi diukur dengan indikator sebagai berikut : Pengetahuan, 

keterampilan, Kemampuan 

Pengembangan Karir 

Menurut Simamora (2004) pengembangan karir meliputi perencanaan karir dan manajemen karir. Perencanaan 

karir adalah proses yang dilalui setiap kariawan untuk mengidentifikasi dan dan mengambil langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan karir mereka. Indikator pengembangan karir menurut Veitzal Rivai & Sagala (2004) yaitu: 

Kebutuhan karier, dukungan perusahaan dalam bentuk moril, dukungan perusahaan dalam bentuk materi. 

Komitmen Pegawai 

Menurut Luthans (2006) komitmen itu sendiri sering didefinisikan sebagai sikap yang menunjukkan loyalitas 

karyawan dan merupakan proses berkelanjutan tentang bagaimana anggota organisasi mengungkapkan 

kepedulian mereka terhadap keberhasilan dan kebaikan organisasi.  Indikator yang digunakan oleh penelitian ini 

dalam unsur-unsur komitmen yang dikembangkan oleh Triatna (2015) yaitu : Keinginan kuat tetap sebagai 

anggota organisasi, keinginan untuk melakukan tindakan atas nama organisasi, penerimaan nilai dan tujuan 

perusahaan. 

 

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL  
Hubungan Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengembangan Karir, dan Komitmen Pegawai Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah suatu keadaan yang sangat vital bagi perusahaan. Peningkatan kinerja pegawai disini 

memang bisa jadi dilakukan dengan banyak cara salah satunya yaitu dengan meningkatkan kompetensi sumber 

daya manusia. Kompetensi sumber daya manusia adalah suatu faktor untuk mengoptimalkan kinerja pegawai. 

Jika perusahaan sudah mengoptimalkan kompetensi pegawai, maka pegawai perlu diberikan suatu peluang untuk 

lebih dikembangkan karirnya baik berupa kenaikan jabatan ataupun pendidikannya. Komitmen tersebut wajib 

dijaga oleh pegawai dari awal masuk sampai meninggalkan pekerjaan dikarenakan memang komitmen pegawai 

adalah factor untuk meningkatkan kinerja pegawai tersebut. 

Penelitian ini telah dilakukan Silen (2016) bahwa Kopetensi sumber daya manusia, Pengembangan Karir, dan 

Komitmen Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Demikian juga hasil penelitian Masykur 

et al. (2017) menunjukkan bahwa pengaruh Kompetensi, Komitmen Organisasi dan Pengembangan Karir terhadap  

Kinerja Karyawan. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai 

Kompetensi sumber daya manusia merupakan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki oleh seseorang, maka dari 

itu kompetensi sumber daya manusia sangat dibutuhkan guna meningkatkan serta mengembangkan kinerjanya. 

Kompetensi sumber daya manisia merupakan salah satu factor yang meningkatkan kinerja pegawai seperti hasil 

penelitian Yunus (2012), Silen (2016), Distyawaty (2017)  bahwa Kompetensi sumber daya manisia berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan penelitian Dhermawan et al. (2012) bahwa Kompetensi sumber 

daya manisia berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai 

Karir adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang dimiliki terhadap seorang pegawai ketika mencapai tujuan karirnya 

masing-masing dengan proses yang berbeda-beda. Perusahaan perlu memberikan kesempatan pengembangan 

karir kepada pegawai dalam bentuk promosi jabatan dan pendidikan. Hasil dari penelitian Silen (2016), Kakui & 
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Gachunga (2016), Distyawaty (2017) menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Komitmen Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai 

Penelitian manajemen sumber daya manusia, employee engagement merupakan suatu bagian yang menyesuaikan 

sikap manusia dalam organisasi. Visi, misi dan juga tujuan organisasi. Komitmen pegawai merupakan faktor dasar 

untuk meningkatkan kinerja pegawai seperti hasil dari penelitian Meidiana (2015), Silen (2016) menunjukkan 

bahwa komitmen pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 
Kerangka konseptual ini terdiri dari empat variabel, terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 

bebas dalam hal penelitian ini yaitu Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1), Pengembangan Karir (X2), dan 

Komitmen Pegawai (X3) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y). Berikut 

gambar kerangka konseptual dalam penelitian ini :  

 

 

  

 

        

 

 

Keterangan : 

  : Pengaruh secara parsial 

  : Pengaruh secara simultan 

 

HIPOTESIS 

H1 : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengembangan Karir, Komitmen pegawai memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja pegawai di Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

H2 :  Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh terhadap Kinerja pegawai di Balai Besar Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru. 

H3 : Pengembangan Karir memiliki pengaruh terhadap Kinerja pegawai di Balai Besar Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru. 

H4 : Komitmen pegawai memiliki pengaruh terhadap Kinerja pegawai di Balai Besar Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh penelitian ini berupa 

angka-angka dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Penelitian tersebut dilakukan bagi 

pegawai Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Populasi pada penelitian tersebut adalah seluruh 

pegawai Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Adapun pengambilan sampel sebanyak 38 
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responden dengan menggunakan metode Sampling Jenuh dalam menentukan sampel penelitian. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan kemudian dianalisis memakai analisis regresi linier berganda 

melalui bantuan SPSS 22. 

 

HASIL PENELITIAN  

Variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) menunjukkan nilai Thitung 3,457 > 2,032 Ttabel dengan sig 

0,001 < 0,05 berarti ada pengaruh secara signifikan dari variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y) demikian dapat diartikan bahwa hipotesis 2 diterima. Variabel pengembangan karir (X2) 

menunjukkan nilai Thitung 1,093 < 2,032 Ttabel dengan sig 0,282 > 0,05 berarti tidak ada pengaruh secara 

signifikan dari variabel pengembangan karir (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) demikian dapat diartikan 

bahwa hipotesis 3 ditolak. Variabel komitmen pegawai (X3) menunjukkan nilai Thitung 2,350 > 2,032 Ttabel 

dengan sig 0,025 < 0,05 berarti ada pengaruh secara signifikan pada variabel komitmen pegawai (X3) terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) demikian dapat diartikan bahwa hipotesis 4 diterima 

PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X), Pengembangan Karir (X2), Komitmen Pegawai (X3), 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Penelitian ini bermaksud untuk memahami pengaruh kompetensi sumber daya manusia, pengembangan karir, dan 

komitmen pegawai terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan pengujian statistik diperoleh hasil bahwa kompetensi 

sumber daya manusia, pengembangan karir, dan komitmen pegawai secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal itu diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa dengan adanya kompetensi sumber daya ,manusia yang baik, adanya 

pengembangan karir yang diberikan, dan adanya komitmen pegawai yang baik maka akan menciptakan tingkat 

kinerja pegawai yang semakin baik. 

Penelitian ini diperkuat oleh peneliti yang telah dilakukan oleh Masykur et al. (2017) dan Silen (2016) bahwa 

Kopetensi Sumber Daya Manusia, Pengembangan Karir, dan Komitmen Karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) Terhadap kinerja Pegawai (Y) 

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Balai Besar 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Pengaruh positif (searah) dan signifikan kompetensi sumber daya 

manuusia terhadap kinerja pegawai berarti maka semakin baik kompetensi sumber daya manusia pada Balai Besar 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, maka akan semakin tinggi tingkat kinerja pegawai di Balai Besar Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru. Kompetensi sumber daya manusia  pada Balai Besar Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru dikatakan baik karena kompetensi sumber daya manusia tersebut memberikan pengetahuan, 

keterampilan, keahlian, dan kepiawaian yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai tugas yang berkaitan dengan 

suatu pekerjaan. Kompetensi sumber daya manusia yang baik dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian dari Yunus (2012), Silen (2016), Distyawaty (2017), Laelani (2015) , 

Oktaviyanti Siregar (2017), Wirotomo & Pasaribu (2015),  Zaim et al. (2013) bahwa Kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia 

dalam mengendalikan dan mendorong para pegawai, maka semaikn baik pula pengaruh dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. 

Pengaruh Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Pengembangan karir tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru. pengembangan karir merupakan kesempatan atau hasil yang akan dicapai oleh pegawai dalam jangka 

panjang. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan karir perlu di tingkatkan lagi, oleh karena itu organisasi harus 

membuat jenjang karirnya itu semenarik mungkin dengan itu pengembangan karir mampu mendorong pegawai 

untuk selalu melakukan hal yang terbaik dan menghindari frustasi kerja di bidangnya, untuk itu kenaikan jabatan 

hanya bisa dilakukan oleh atasan atau dari pemerintah pusat. 

Hasil penelitian ini juga telah dibuktikan oleh penelitian Wirotomo & Pasaribu (2015), Napitupulu et al. (2017) 

dan Katidjan et al. (2017) menyimpulkan maka variabel pengembangan karir tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian ini bertentangan atas  penelitian yang dilakukann oleh Silen (2016), Kakui & Gachunga 

(2016), Distyawaty (2017) menunjukkan maka pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 
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Pengaruh Komitmen Pegawai (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil dari penelitian komitmen pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Pengaruh positif (searah) dan signifikan komitmen 

pegawai terhadap kinerja pegawai berarti maka semakin baik dan kondusif komitmen pegawai yang telah ada di 

Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, maka akan semakin tinggi tingkat  kinerja pegawai yang 

ada pada diri pegawai Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Komitmen pegawai pada Balai Besar 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru dikatakan sudah baik untuk menunjang aktifitas kerja pegawai guna 

mencapai visi, misi, dan tujuan tersebut seta meningkatkan semangat kerja. Dengan komitmen pegawai yang baik 

maka pegawai akan jauh lebih meningkat dari sebelumnya. 

Hasil penelitian terkait komitmen pegawai terhadap kinerja pegawai diperkuat oleh peneliti terdahulu yang 

dilakukan oleh Meidiana (2015), Joko et al. (2019), Laelani (2015), dan Bandula & Jayatilake (2016) 

menunjukkan komitmen pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian ini dan dari keterangan di atas, lalu dapat ditarik kesimpulan: Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Pengembangan Karir, dan Komitmen Pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Kompetensi 

Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, Pengembangan Karir tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai, dan Komitmen Pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

  

SARAN 

1. Diharapkan kinerja pegawai perlu meningkatkan efektifitas dalam pekerjaan. Pegawai di Balai Besar Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru kurangnya inisiatif untuk menyelesaikan masalah secara efektifitas di 

dalam pekerjaan dan kurangnya pegawai menyelesaikan pekerjaan sendiri sesuai prosedur yang dibuat. 

Apabila efektifitas kinerja meningkat maka kinerjanya lebih maksimal. 

2. Diharapkan kompetensi sumber daya manusia perlu pengetahuan yang tinggi setiap pegawai dalam bekerja. 

Pegawai Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru masih kurang memahami teori yang berkaitan 

dengan pekerjaan dan kurangnya pengetahuan yang cukup  mengenai job disk pekerjaan, maka dari itu 

kompetensi sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk meningkatkan serta mengembangkan kinerjanya. 

Maka ketika seorang pegawai mempunyai kompetensi yang baik maka akan berdampak pada peningkatan 

kinerja pegawai. 

3. Diharapkan pengembangan karir perlu dukungan kebutuhan karir, sangat diperlukan untuk menunjang 

kinerja pegawai. Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru perlu menyampaikan perhatian 

khusus kepada pegawai yang kurang  mempunyai minat untuk di promosikan dalam jabatan tertentu dan 

kurangnya prestasi kerja jadi pertimbangan dalam pengembangan karir. Untuk lebih baiknya dikembangkan 

kebutuhan karirnya karena hal ini akan berpengaruh juga terhadap peningkatan kinirja pegawai. 

4. Diharapkan komitmen pegawai perlu diketahui lingkungan kerjanya. Balai Besar Taman Nasional Bromo 

Tengger semeru pegawai belum mempunyai harapan yang jelas, lingkungan kerjanya ada beberapa yang 

kurang baik tidak sesuai dengan tujuan, dan masih kurangnya kesadaran individu yang baik. Untuk lebih 

baiknya dikembangkan jika lingkungan kerjannya baik nilai dan tujuan pekerjaan bisa tercapai serta akan 

muncul kesadaran individunya. Diharapkan komitmen pegawai harus ditingkatkan lagi karena hal ini akan 

berpengaruh juga terhadap peningkatan kerja pegawai. 
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